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1.1 Latar Belakang Masalah

Era Globalisasi pada saat ini Pendidikan adalah aspek yang sangat penting
untuk kemajuan setiap individu terutama disekolah. pembelajaran dikatakan
berhasil apabila adanya perubahan pengetahuan dan keterampilan dalam
pembelajaran (Purnomo, Fitriani, 2023). Pendidikan disekolah dasar merupakan
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Matematika merupakan pembelajaran yang sangat erat dengan kehidupan
sehari-hari. Sehingga dalam pembelajaran matematika diperlukan model
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik memecahkan suatu masalah
dengan cara memberikan kondisi belajar aktif dan mengarahkan peserta didik
untuk memecahkan suatu masalah yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari
(Febrina, Syafri, 2020).



Keberhasilan proses belajar mengajar salah satunya ditentukan oleh model
mengajar yaitu bagaimana cara guru menyampaikan materi yang akan di ajarkan.
Secara harfiah metode (method) berarti “cara”. Dalam pemakaian yang umum,
model diartikan sebagai cara melakukan sesuatu kegiatan atau cara melakukan
pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis.
Hamruni (dalam Triono, 2019:40) mengemukakan model mengajar adalah cara-
cara menyajikan bahan pelajaran pada peserta didik untuk tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan. sedangkan Trianto (dalam Triono 2019:42) mengemukakan
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belajar. Menurut Sani (dalam Febrina 2020:290) model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan cara
memberikan suatu masalah kepada peserta didik, kemudian mengajukan beberapa
pertanyaan, serta memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog. Kelebihan dari
model Problem Based Learning (PBL) adalah kegiatan pembelajaran peserta didik
dilibatkan secara aktif sehingga pengetahuan benar-benar dapat diserap dengan
baik dan peserta didik dilatih bekerja sama dengan peserra didik yang lain agar
memperoleh pemecahan masalah dari berbagai sumber, lbrahim (dalam Febrina

2020:290).



Menurut Hosnan (dalam Febrina,2020) model Problem Based Learning
(PBL) terdiri dari lima Langkah yaitu:

Orientasi peserta didik pada masalah,
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,
Membimbing penyelidikan individual dan kelompok,

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
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Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Terdapat penelitian sebelumnya mengenai pengaruh Model Pembelajaran
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Menurut penelitian terdahulu yang d| lakukan o Djonomiarjo
(2019) yang berjudul “Peng ﬁ?\’[dd{} i’r&b&el sed Learning Terhadap Hasil
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Belajar” menunjukkan hasilfsbelajar pada k § yang menggunakan model
pembelajaran PBL 81, 14 lebih tinggi"dari pada kelas yang menggunakan model
pembelajaran konvensional 76,98. Berdasarkan uji statistic diperoleh thitung 2,4046
dan twpe 1, 9893. Karena nilai thiwng > tuaber (2,4046>1,9893) berarti maka dapat

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Febrina Suhada, Syafri
Ahmad (2020) yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based learning terhadap
Hasil Belajar Operasi Pecahan di Kelas V SD” menunjukkan hasil belajar siswa
pada taraf signifikan 0,05 dan adalah 1,677 maka diperoleh thiwng > trapel Yaitu 2,9
>1,677 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh



model Problem Based Learning terhadap hasil belajar penjumlahan dan
pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda dikelas V sekolah dasar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah dan Ibu Kariawan
Gurusinga S.Pd selaku guru kelas 111 Sd Negeri 040459 Berastagi pada tanggal 24
September 2023 ditemukan beberapa kondisi yaitu, siswa sulit memahami materi
pecahan dan siswa kebingungan dalam menyelesaikan soal pecahan. Berdasarkan
temuan lain yang terlihat dari hasil observasi peneliti menunjukkan hasil bahwa
hasil belajar matematika siswa pada materi pecahan masih kurang memuaskan.
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Tabel 1.1 Hasil Belaja aﬂaﬁat&a‘ §|§/\'/!' 3 111 SD Negeri 040459

Berastagi

Tahun Kelas | Jumlah | KKMi8iswa Yang Siswa Yang
Pelajaran Siswa Tuntas Tidak Tuntas
2023/2024 | I A |29 70 10 19
2023/2024 | 1IB | 29 70 12 17

Sumber: Wali Kelas 111 SD Negeri 040459 Berastagi, Ibu Kurniawan Gurusinga,
S.Pd



Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
SISWA MATERI PECAHAN KELAS I1Il SD NEGERI 040459
BERASTAGI”

1.2 Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi beberapa

masalah yaitu:

1. Siswa masih kurang memahami ri yang diajarkan.
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nasih tergolong“

3. erapkannya model*pembelajara oblem Based Les g (PBL)
NIVERSITAS
#tich Reaktifan siswa daram eagede i natematika

-

1.3 Bata Sa — e

Berdasarka tifikasi m@g@?@_@tﬁlah an_di.atas, perlu
adanya ahyr@ @n@u@ pada ¢ ,-b yaitu:

Pengaruh Mode ajaran Problem Based Lear

PB L), Terhadap Hasil

Belajar Mat ‘ va Materi Pecahan Kelas 111 SD Nege
QUALITY

(:( .‘*‘) l‘,\‘..'

9 Berastagi.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi dan“pembahasan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang diteliti adalah:

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran konvensional pada
materi pecahan kelas 111 SD Negeri 040459 Berastagi?

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar siswa materi pecahan kelas Il SD Negeri 040459
Berastagi?



1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematikan siswa menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran
konvensional pada materi pecahan kelas 111 SD Negeri 040459 Berastagi.

2. Untuk mengetahui adalah pengaruh model pembelajaran Problem Based
learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika siswa materi pecahan kelas
I11 SD Negeri 040459 Berastagi.

1.6 Manfaat Penelitian
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Penelitian ini diharapka apatmemberlk n manfaat positif bagi guru, yaitu

untuk memberikan alternatif kepada™g am mengajarkan muatan matematika
dan mengikut sertakan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih
mudah memahami materi pembelajaran serta terciptanya proses belajar yang
efektif dan bermakna.
4. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan balikan kepada siswa untuk
menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah, kemampuan bekerjasama dan

berkomunikasi sehingga melatih dan merangsang kreativitas siswa.



